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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Wanita adalah manusia yang mempunyai kedudukan yang tinggi, agung 

dan terhormat, serta menjadi faktor penting yang aktif dalam mewarnai 

kehidupan masyarakat. Karena ia adalah pendidik masyarakat yang dari 

pengasuhannya akan lahir kaum pria dan semua generasi penerus bangsa. 

Dengan pendidikannya yang benar akan dapat mencetak manusia-manusia yang 

dapat memakmurkan negerinya. Oleh karena itu kebahagiaan dan kesengsaraan 

suatu negeri tergantung pada wanita. Demikian Islam memberikan kedudukan ini 

terhadap kaum wanita. Karena sebelum Islam, wanita tidak memiliki nilai yang 

patut disebut dan dibanggakan, yang ada hanyalah pelecehan dan penghinaan.1 

Sebagaimana hadits yang menjelaskan tentang kedudukan wanita adalah HR. Al-

Bukhari no. 3331 dan Muslim no. 3632 

 

 وَإِنِ كَسَرْتَھَا، تُقِیْمُھُ ذَھَبْتَ فَإِنْ أَعْلاَهُ، الضِّلْعِ فِي شَيْءٍ أَعْوَجَ إِنَّوِ ضِلْعٍ، مِنْ خُلِقَتْ رْأَةَالْمَ إِنَّ

 عِوَجٌ وَفِیْھَا اسْتَمْتَعْتَ بِھَا تَعْتَاسْتَمْ

“Sesungguhnya wanita diciptakan dari tulang rusuk. Dan sungguh 

bagian yang paling bengkok dari tulang rusuk adalah yang paling atasnya. Bila 
                                                   
1  http://ukmiunmer.blogspot.com/2011/04/program-kerja-departement-keputrian.html 
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engkau ingin meluruskannya, engkau akan mematahkannya. Dan jika engkau 

ingin bersenang-senang dengannya, engkau bisa bersenang-senang namun 

padanya ada kebengkokan.”  

 

Perkembangan zaman dan budaya yang ada, mau tidak mau berpengaruh 

pada kondisi muslimah saat ini, baik pola pikir yang tercermin dalam perilaku 

bahkan pengaruh pada pilihan ideologi hidupnya. Kondisi yang sering ditemui 

saat ini adalah menganggap benar suatu yang salah. Isu-isu yang berkembang 

berkaitan dengan kewanitaan, seperti feminisme, dan lain-lain, muncul 

kepermukaan, yang justru hal tersebut banyak menjadikan seorang muslimah 

keluar dari fitrahnya. Hal ini memerlukan penyikapan yang serius dalam rangka 

mewujudkan kondisi 'ideal' baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. 

Wanita muslimah adalah merupakan realisasi  dari sebagian tugasnya dan 

mempunyai kaitan yang erat dan sangat penting untuk dihayati, dipikirkan dan 

dicari jalan-jalan pelaksanaannya.2 Ditambah lagi dengan peran penting seorang 

muslimah di lingkungannya. Oleh karenanya, berusaha mengembalikan fitrah 

tersebut dengan menanamkan nilai-nilai keIslaman yang terinclude dalam 

berbagai macam bentuk kegiatan sehingga bisa mencapai tujuan yang diinginkan. 

Sebagaimana tercantum dalan Qur’an Surat Al-Mujadilaah ayat 11: 

                                                   
2 Rogayah Bucharie, Wanita Muslimah, (Bandung, BAtul Hikmah, 2006), hlm.155 
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                                

                                

                  

 “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan 

memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 

berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan 

Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 

 

Membentuk pribadi seorang muslimah tidak hanya bisa didapatkan lewat 

pendidikan secara formal, dalam hal ini hanya dilakaukan kelas-kelas 

pembelajaran yang biasanya diintegraskan mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam. Pembentukan pribadi muslimah bisa dilakukan dengan kegiatan-kegiatan 

yang menyenangkan, yang membuat siswa atau anak didik lebih tertarik, 

misalnya saja dengan pemebentuakan aklhak melalui kegiatan Keputrian.  

Kegiatan keputrian ini mutlak perlu dipikirkan dan dihadapi bersama 

dalam rangka menempatkan Rijălul Ghadi atau generasi penerus untuk 

kelangsungan kehidupan bangsa dan Negara Republik Indonesia yang sedang 
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membangun ini, memenuhi kebutuhan rakyat dalam bidang mental spiritual dan 

fisik material.  

Dalam rangka mempersiapkan generasi muslim-muslimah yang 

berkualitas, muncullah kegiatan keputrian yang mempunyai visi dan misi 

membentuk seorang wanita menjadikan seorang yang muslimah, sumberdaya 

manusia yang cerdas, kreatif dan berilmu pengetahuan tinggi berlandaskan iman 

dan taqwa  

Bertolak dari permasalahan  di atas, maka penulis tertarik untuk 

mengambil judul skripsi tentang "EFEKTIVITAS KEGIATAN KEPUTRIAN 

DALAM MEMBENTUK PRIBADI MUSLIMAH (Studi Kasus di SMP 

Negeri Satu Atap Merjosari, Merjosari - Malang)” 

 

B. RUMUSAN MASALAH  

  Pada rumusan masalah ini akan dikemukakan dalam bentuk pertanyaan 

mendasar yang akan dicari jawabannya dalam penelitian nanti. Adapun rumusan 

masalah tersebut sebagai berikut: 

1. Bagaimana kegiatan keputrian di SMP Negeri Satu Atap Merjosari? 

2. Bagaimana peran kegiatan keputrian dalam membentuk pribadi muslimah di 

SMP Negeri Satu Atap Merjosari? 

3. Bagaimana efektivitas kegiatan keputrian dalam membentuk pribadi musimah 

di SMP Negeri Satu Atap Merjosari? 
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C. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimanakah kegiatan keputrian di SMP Negeri Satu 

Atap Merjosari. 

2. Untuk mengetahui peran kegiatan keputrian dalam membentuk pribadi 

muslimah di SMP Negeri Satu Atap Merjosari. 

3. Untuk mengetahui bagaimana efektifitas kegiatan keputrian dalam 

membentuk pribadi muslimah di SMP Negeri Satu Atap Merjosari. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara teoritis adalah sebagai upaya menemukan yang baru bagi 

kekurangmampuan, pengejarankepribadian yang terkandung dalam pelajaran 

Pendidika Agama Islam di sekolah dalam membangun suatu pemahaman 

ajaran agama Islam yang integral secara kognitif, afektif, dan psikomotor. 

2. Secara praktis dan manfaat 

a. Bagi pengembangan para anak didik, merupakan hasil pemikiran yang 

dapat dipakai sebagai pedoman untuk melaksanakan usaha belajar dengan 

efektif menuju tercapainya cita-cita dan merupakan bahan-bahan masukan 

sebagai langkah strategis dan dinamis dalam konsep belajar di manapun. 

b. Bagi peneliti sendiri, merupakan bahan informasi guna meningkatkan dan 

menambah pengetahuan  
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c. Merupakan kontribusi tersendiri bagi pengembangan kegiatan di sekolah 

pada umumnya, khususnya di sekolah SMP Negeri Satu Atap Atap 

Merjosari 

 

E. Definisi Operasional 

  Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang pengertian dalam judul 

skripsi ini, maka penulis tegaskan beberapa istilah-istilah yang terdapat dalam 

judul skripsi ini, yakni sebagai berikut: 

Efektifitas: Efektifitas berasal dari kata efektif yang berarti tepat guna, 

berhasil/ada efeknya, pengaruh akibatnya3. Dalam skripsi ini yang 

dimaksud dengan efektifitas adalah keberhasilannya kegiatan 

keputrian dalam membentuk pribadi muslimah di SMP Negeri Satu 

Atap Merjosari. 

Keputrian : Suatu kegiatan yang ada di sekolah dimana peserta yang mengikuti 

darikegiatan tersebut adalah siswa perempuan.  

Pribadi : Menurut Hartmann kepribadian adalah sususnan yang 

terintegrasikan dari cirri-ciri umum seseorang individu sebagaimana 

dinyataka dalam corak khas yang tegas yang diperlihatkannya 

kepada orang lain.4 Sedangkan menurut L.P. Thorp sinonim dengan 

pikiran tentang berfungsinya seluruh individu secara organism yang 

                                                   
3 Suparlan, Menjadi Guru Efektif, (Yogyakarta: Hikayat, 2005) hlm. 2 
4 Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: Rajawali Pers, 2001), hlm. 164 
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meliputi seluruh aspek yang secara verbal terpisah-pisah seperti : 

Intelek, watak, motif dan emosi, minat, kesediaa untuk bergaul 

dengan orang lain (sosialitas) dan kesan individu yang 

ditimbulkannya pada orang lain serta efektivitas social pada 

umumnya. 

Muslimah : wanita yang memeluk agama Islam, wanita yang berpegang teguh 

terhadap ajaran islam, serta orang yang mengakui dan telah 

mengikrarkan serta menjalankan rukum iman dan rukun Islam. Jadi 

bisa di simpulkan bahawa pribadi uslimah adalaha ialahseperangkat 

prilaku wanita yang bersumber dari nilai-nilai dan ajaranislam yang 

tercermin di dalam kehidupan sehari-hari.Yang manaprilaku 

tersebut mewarnai cara berfikir, bersikap dan bertindak 

seorangmuslimah terhadap dirinya, terhadap Allah dan rasul-Nya, 

terhadapsesamanya dan terhadap lingkungannya serta bersifat tetap, 

tidak berubah,walaupun tata nilai atau norma-norma dalam 

kehidupan bermasyarakatberubah sesuai dengan perubahan masa 

dan keadaan5 

 

  Dari uraian beberapa istilah di atas, maka yang dimaksud dengan judul 

skripsi ini adalah kupasan mengenai hasil atau pengaruh akibatnya dengan 

                                                   
5 http://id.shvoong.com/social-sciences/counseling/2204080-pengertian-kepribadian-
muslimah/#ixzz2FY0QOVDd 
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diadakanya salah satu kegiatan yang ada di SMP Negeri Satu Atap Merjosari 

yang dinamakan dengan keputrian sebagai upaya untuk membentuk pribadi 

seorang  muslimah.  

 

F. Sistematika Pembahasan 

  Agar pembahasan dalam penelitian (skripsi) ini mengarah kepada maksud 

yang sesuai dengan judul, maka pembahasan ini penulis susun menjasi empat 

bab dengan rincian sebagai berikut: 

 BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini berisi langkah-langkah penelitian yang berkaitan dengan 

rancangan pelaksanaan penelitian secara umum. Terdiri dari sub-sub 

bab tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, definisi operasional metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

 BAB II : KAJIAN TEORI 

Berisi tentang kajian Efektifitas Kegiatan Keputrian Dalam 

Membentuk Pribadi Muslimah  

 BAB III : LAPORAN PENELITIAN  

Berisi tentang paparan (deskripsi) sejumlah data empiris yang 

diperoleh melalui studi lapangan. Mencakup gambaran umum 

kegiatan keputrian di SMP Negeri Satu Atap Merjosari serta 

efektifitasnya terhadap kegiatan tersebut. 
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 BAB IV : ANALISA HASIL PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang intrepretasi penulis, dengan data-data yang 

berhasil dihimpun. Analisa ini berfungsi untuk menjawab 

permasalahan yang dirumuskan berkaitan dengan pembentukan 

pribadi muslimah dengan diadakannya kegiatan keputrian di luar jam 

sekolah 

 BAB V :PENUTUP 

Pada bab terakhir berisi kesimpulan dan saran-saran yang diikuti 

dengan daftar pustaka serta lampiran-lampirannya.  

 

 

  


